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Article History Abstract. This study aims to examine marketing strategies and the development of Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMES) based on green innovation and sustainable
business practices in the digital economy era. The research employs a literature review
method using a qualitative approach and descriptive analysis. Data were collected from
Google Scholar and various other credible publication sources, including ScienceDirect and
ResearchGate, covering the period from 1991 to 2026. The initial search process identified
50 publications, which were subsequently screened based on relevance, source quality, and
topic suitability, resulting in 37 articles selected for further analysis. Data analysis was
carried out through a process of data reduction, categorisation of themes, interpretation of
findings, and literature synthesis. The findings indicate that the integration of digital
marketing, green innovation, and sustainable business practices can enhance
competitiveness, operational efficiency, business reputation, and customer loyalty. The
utilization of digital technologies expands market access, while green innovation and
sustainability-oriented business practices create added value that is increasingly demanded
by modern consumers. This review confirms that sustainability and digital transformation
are strategic factors in developing competitive MSMEs with a long-term orientation. This
study employed a literature review methodology; consequently, the findings are not yet
directly supported by empirical data. Further research should adopt an empirical approach
to examine the impact of marketing strategies, green innovation and business sustainability
on the performance of MSMEs.

Received: 10-06-2026
Revision: 24-06-2026
Accepted: 27-06-2026

Published: 30-06-2026

Keywords: Marketing Strategy, MSMEs, Green Innovation, Sustainable Business

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi marketing dan pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis green innovation dan sustainability
business di era ekonomi digital. Penelitian menggunakan metode tinjauan pustaka melalui
pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif. Data diperoleh dari Google Scholar serta
berbagai sumber publikasi kredibel lainnya, seperti ScienceDirect dan ResearchGate dalam
rentang tahun 1991-2026. Proses penelusuran awal menghasilkan 50 literatur, kemudian
diseleksi berdasarkan relevansi, kualitas sumber, dan kesesuaian topik sehingga diperoleh
37 artikel yang dianalisis lebih lanjut. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data,
kategorisasi tema, interpretasi temuan, dan sintesis literatur. Hasil kajian menunjukkan
bahwa integrasi pemasaran digital, green innovation, dan sustainability business mampu
meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, reputasi usaha, serta loyalitas konsumen.
Pemanfaatan teknologi digital memperluas akses pasar, sedangkan inovasi hijau dan praktik
bisnis berkelanjutan menciptakan nilai tambah yang semakin dibutuhkan oleh konsumen
modern. Kajian ini menegaskan bahwa keberlanjutan dan transformasi digital merupakan
faktor strategis dalam pengembangan UMKM yang kompetitif dan berorientasi jangka
panjang. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sehingga temuan yang
dihasilkan belum didukung oleh data empiris secara langsung. Penelitian selanjutnya perlu
menggunakan pendekatan empiris untuk menguji pengaruh strategi marketing, green
innovation, dan sustainability business terhadap kinerja UMKM.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital telah mengubah pola interaksi antara pelaku usaha dan
konsumen secara signifikan. Pemanfaatan platform digital, media sosial, marketplace, serta
berbagai teknologi berbasis internet membuka peluang yang lebih luas bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk menjangkau pasar tanpa batas geografis. Kondisi ini
mendorong perubahan strategi pemasaran yang sebelumnya berfokus pada pendekatan
konvensional menuju pemasaran yang lebih adaptif, interaktif, dan berbasis data. Pada saat
yang sama, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan menimbulkan
tuntutan baru terhadap dunia usaha agar mampu menghadirkan produk dan layanan yang ramah
lingkungan. Situasi tersebut menjadikan green innovation dan sustainability business sebagai
bagian yang semakin relevan dalam pengembangan UMKM. Literatur terkini menunjukkan
bahwa keberhasilan UMKM pada era ekonomi digital tidak lagi ditentukan oleh kemampuan
menjual produk semata, melainkan juga oleh kapasitas menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara seimbang (Mick et al., 2024).

Green innovation merujuk pada upaya pengembangan produk, proses, maupun model
bisnis yang mampu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya. Konsep ini semakin mendapat perhatian karena perubahan
iklim, degradasi lingkungan, serta meningkatnya preferensi konsumen terhadap produk
berkelanjutan telah memengaruhi perilaku pasar global. Berbagai penelitian mengemukakan
bahwa inovasi hijau mampu meningkatkan daya saing usaha melalui efisiensi energi,
pengurangan limbah, penggunaan bahan baku yang lebih ramah lingkungan, serta penguatan
citra merek di mata konsumen (Gao et al., 2026; Sitompul et al., 2024). Fenomena tersebut
memberikan peluang bagi UMKM untuk membangun keunggulan kompetitif yang sulit ditiru
pesaing. Karakteristik UMKM yang fleksibel dan cepat beradaptasi menjadi modal yang
mendukung penerapan inovasi hijau dalam berbagai aktivitas bisnis, terutama pada sektor
makanan, kerajinan, fesyen, dan industri kreatif yang memiliki keterkaitan erat dengan tren
konsumsi berkelanjutan.

Strategi marketing memiliki peran sentral dalam mengomunikasikan nilai-nilai
keberlanjutan kepada konsumen. Produk yang diproduksi melalui proses ramah lingkungan
memerlukan pendekatan pemasaran yang mampu menjelaskan manfaat ekonomi, sosial, dan
ekologis secara jelas sehingga dapat diterima pasar secara luas. Literatur pemasaran modern
menunjukkan bahwa konsumen semakin mempertimbangkan aspek etika, keberlanjutan, dan
tanggung jawab lingkungan dalam proses pengambilan keputusan pembelian (Adhikari et al.,
2025; Narassima et al., 2025). Kondisi tersebut mendorong pelaku UMKM untuk
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mengembangkan strategi pemasaran yang mengintegrasikan pesan keberlanjutan ke dalam
identitas merek, promosi digital, storytelling produk, serta hubungan jangka panjang dengan
pelanggan. Pendekatan seperti ini memberikan peluang bagi UMKM untuk membangun
loyalitas konsumen sekaligus memperkuat diferensiasi produk pada pasar yang semakin
kompetitif dan dinamis.

Transformasi digital turut mempercepat penerapan strategi pemasaran berbasis teknologi
yang lebih efektif dan terukur. Kehadiran media sosial, e-commerce, search engine marketing,
content marketing, serta analisis data pelanggan memungkinkan UMKM memahami
kebutuhan pasar secara lebih mendalam. Berbagai studi menjelaskan bahwa penggunaan
teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi promosi, memperluas jangkauan konsumen,
serta menekan biaya pemasaran dibandingkan metode konvensional (Anber, 2022; Rizkita et
al., 2025). Integrasi antara pemasaran digital dan green innovation menciptakan peluang baru
bagi UMKM untuk memperkenalkan praktik bisnis berkelanjutan kepada masyarakat secara
lebih luas. Informasi mengenai penggunaan bahan ramah lingkungan, pengurangan emisi,
program daur ulang, maupun aktivitas sosial perusahaan dapat disampaikan secara cepat
melalui berbagai kanal digital yang mudah diakses konsumen.

Pengembangan UMKM berbasis sustainability business semakin menjadi perhatian karena
konsep keberlanjutan dipandang mampu menciptakan ketahanan usaha dalam jangka panjang.
Sustainability business menekankan keseimbangan antara pencapaian keuntungan ekonomi,
tanggung jawab sosial, dan pelestarian lingkungan. Perspektif ini memberikan kerangka yang
lebih komprehensif dalam pengelolaan usaha karena keberhasilan bisnis tidak semata-mata
diukur dari tingkat profitabilitas, melainkan juga dari kontribusi terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan
prinsip keberlanjutan cenderung memiliki reputasi yang lebih baik, hubungan yang lebih kuat
dengan pemangku kepentingan, serta kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap
perubahan regulasi dan preferensi pasar (Nuryanto et al., 2024; Sedovs et al., 2025). Temuan
tersebut menjadi dasar bagi UMKM untuk mulai mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke
dalam strategi pengembangan usaha.

Meskipun potensi penerapan green innovation dan sustainability business cukup besar,
berbagai tantangan masih dihadapi oleh pelaku UMKM. Keterbatasan modal, rendahnya
kapasitas teknologi, minimnya pengetahuan mengenai praktik bisnis hijau, serta kurangnya
akses terhadap informasi sering kali menjadi hambatan utama dalam proses implementasi.
Sebagian pelaku usaha masih memandang inovasi hijau sebagai investasi yang membutuhkan

biaya tinggi dan memberikan hasil dalam jangka panjang. Kondisi tersebut menyebabkan
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tingkat adopsi praktik keberlanjutan pada banyak UMKM masih relatif rendah. Literatur juga
menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran terhadap isu lingkungan dan kemampuan
aktual pelaku usaha dalam menerapkan strategi bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan
(Dewi et al., 2025; Lestari, 2025; Muhammad et al., 2025). Situasi ini menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih terintegrasi antara strategi pemasaran, inovasi hijau, dan pemanfaatan
teknologi digital.

Kajian terdahulu telah membahas pemasaran digital, green innovation, dan sustainability
business secara terpisah. Sebagian penelitian berfokus pada pengaruh pemasaran digital
terhadap kinerja UMKM, sementara penelitian lain menyoroti peran inovasi hijau dalam
meningkatkan daya saing usaha serta dampak praktik keberlanjutan terhadap kepercayaan
konsumen. Namun, penelitian yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam konteks
pengembangan UMKM di era ekonomi digital masih relatif terbatas. Padahal, UMKM saat ini
dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi digital sekaligus menerapkan inovasi dan
praktik bisnis yang berkelanjutan agar tetap kompetitif. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara strategi marketing, green innovation,
dan sustainability business dalam pengembangan UMKM serta mengidentifikasi peluang dan

tantangan penerapannya di era ekonomi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review) melalui
pendekatan kualitatif. Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada
pengumpulan, penelaahan, interpretasi, dan sintesis berbagai temuan ilmiah yang berkaitan
dengan strategi marketing dan pengembangan UMKM berbasis green innovation serta
sustainability business di era ekonomi digital. Analisis dilakukan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan konsep, tren penelitian, serta
hubungan antarkonsep yang telah dibahas dalam berbagai publikasi akademik.

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah, laporan penelitian,
serta dokumen publikasi yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar
sebagai sumber utama karena menyediakan akses terhadap berbagai publikasi ilmiah
bereputasi dari berbagai disiplin ilmu. Sumber pendukung diperoleh dari website kredibel yang
memiliki otoritas dalam bidang ekonomi, bisnis, dan keberlanjutan, seperti publikasi dari
ScienceDirect, MDPI, ResearchGate, dan Springer Nature Link. Rentang publikasi yang
digunakan dibatasi pada periode 1991-2026 agar sesuai dengan perkembangan ekonomi

digital, pemasaran digital, inovasi hijau, dan bisnis berkelanjutan yang berkembang dalam
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beberapa dekade terakhir. Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan kata kunci
“digital marketing,” “green innovation,” “sustainability business,” “sustainable
entrepreneurship,” “UMKM,” “SMEs development,” “green marketing,” dan “digital
economy.” Hasil penelusuran awal memperoleh 50 dokumen yang dinilai relevan berdasarkan
judul, abstrak, dan kata kunci. Selanjutnya dilakukan proses seleksi secara bertahap
menggunakan Kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi publikasi yang membahas
minimal satu variabel utama penelitian, tersedia dalam teks lengkap, berasal dari sumber yang
dapat dipertanggungjawabkan, serta memiliki keterkaitan langsung dengan konteks UMKM,
pemasaran digital, inovasi hijau, atau bisnis berkelanjutan. Kriteria eksklusi mencakup artikel
duplikat, publikasi yang tidak melalui proses akademik yang jelas, dokumen dengan informasi
yang tidak lengkap, serta literatur yang pembahasannya tidak relevan dengan fokus penelitian.

Tahap penyaringan menghasilkan 37 artikel dan dokumen yang memenuhi seluruh Kriteria
untuk dianalisis lebih lanjut. Literatur terpilih kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema,
tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta temuan utama yang dihasilkan. Analisis data
dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data,
kategorisasi tema, interpretasi temuan, dan sintesis literatur. Teknik tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi pola-pola penelitian, kesamaan maupun perbedaan hasil studi, serta peluang
pengembangan strategi marketing dan UMKM berbasis green innovation dan sustainability

business dalam menghadapi dinamika ekonomi digital.
PENDEKATAN SUMBER SIL PENELUSURAN SELEKSI HASIL SELEKSI HASIL DAN
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Gambar 1. Diagram alur metodologi penelitian

HASIL

Strategi marketing memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
UMKM di era ekonomi digital. Strategi marketing tidak lagi terbatas pada kegiatan promosi
dan penjualan, melainkan mencakup proses penciptaan nilai, komunikasi merek, pengelolaan

hubungan pelanggan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk menjangkau pasar yang lebih
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luas. Penggunaan media sosial, marketplace, content marketing, dan digital advertising mampu
meningkatkan visibilitas produk serta memperkuat interaksi antara pelaku usaha dan konsumen
(Shaheen, 2025). Strategi pemasaran yang efektif juga memungkinkan UMKM memahami
kebutuhan pelanggan secara lebih cepat melalui data dan umpan balik yang diperoleh dari
platform digital. Kondisi tersebut menjadikan pemasaran sebagai instrumen utama dalam
membangun keunggulan kompetitif sekaligus meningkatkan kemampuan usaha untuk
beradaptasi terhadap perubahan perilaku konsumen yang semakin dinamis.

UMKM memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi karena mampu
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat struktur
perekonomian nasional. UMKM merupakan sektor yang paling fleksibel dalam merespons
perubahan pasar dibandingkan perusahaan berskala besar (Ausat et al., 2022). Karakteristik
usaha yang relatif sederhana memungkinkan pelaku UMKM melakukan inovasi produk,
penyesuaian harga, maupun perubahan strategi bisnis dalam waktu yang lebih cepat. Meskipun
demikian, berbagai tantangan masih dihadapi, seperti keterbatasan modal, rendahnya literasi
digital, keterbatasan akses pasar, dan minimnya pemanfaatan teknologi. Dalam konteks
ekonomi digital, kemampuan UMKM untuk mengadopsi teknologi dan mengembangkan
strategi pemasaran yang tepat menjadi faktor yang sangat menentukan keberlangsungan usaha
dan peningkatan daya saing di tengah persaingan yang semakin ketat.

Green innovation merupakan bentuk inovasi yang berorientasi pada pengurangan dampak
negatif terhadap lingkungan melalui pengembangan produk, proses, maupun model bisnis yang
lebih ramah lingkungan. Penerapan green innovation mampu memberikan manfaat ekonomi
sekaligus lingkungan bagi pelaku usaha (Meidute-Kavaliauskiene et al., 2021). Penggunaan
bahan baku yang lebih berkelanjutan, pengurangan limbah produksi, efisiensi energi, serta
penerapan konsep daur ulang terbukti dapat menekan biaya operasional dalam jangka panjang.
Selain menghasilkan efisiensi, inovasi hijau juga meningkatkan citra usaha di mata konsumen
yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Konsumen modern cenderung memberikan
preferensi lebih tinggi terhadap produk yang memiliki nilai keberlanjutan yang jelas
(Alshaketheep et al., 2025; Nichifor et al., 2025). Kondisi tersebut menjadikan green
innovation sebagai salah satu strategi yang mampu meningkatkan daya saing UMKM sekaligus
mendukung terciptanya pembangunan ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Sustainability business merupakan pendekatan bisnis yang mengintegrasikan tujuan
ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam seluruh aktivitas usaha. Perusahaan yang menerapkan
prinsip keberlanjutan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menjaga hubungan dengan

pelanggan, komunitas, maupun pemangku kepentingan lainnya (Marfu et al., 2025).
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Pendekatan ini mendorong pelaku usaha untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian
keuntungan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap
masyarakat dan lingkungan. Dalam konteks UMKM, sustainability business dapat diwujudkan
melalui penggunaan sumber daya secara efisien, praktik usaha yang etis, pemberdayaan
masyarakat sekitar, serta komitmen terhadap pelestarian lingkungan. Implementasi prinsip
keberlanjutan tersebut berkontribusi pada peningkatan reputasi usaha, kepercayaan konsumen,
dan ketahanan bisnis dalam menghadapi berbagai perubahan kondisi ekonomi.

Ekonomi digital telah menjadi faktor utama yang mengubah pola bisnis, konsumsi, dan
persaingan usaha di berbagai sektor. Perkembangan internet, teknologi informasi, dan platform
digital telah menciptakan peluang baru bagi UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas
tanpa dibatasi oleh wilayah geografis (Bargoni et al., 2024). Digitalisasi memungkinkan proses
pemasaran, transaksi, distribusi informasi, dan pelayanan pelanggan dilakukan secara lebih
cepat, efisien, dan terukur. Berbagai platform digital juga menyediakan akses terhadap data
konsumen yang dapat digunakan untuk merancang strategi bisnis yang lebih tepat sasaran.
Perubahan tersebut membuat pelaku usaha perlu meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi agar tetap relevan dalam lingkungan bisnis yang terus berkembang.
Kemampuan memanfaatkan peluang ekonomi digital menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan UMKM dalam menciptakan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian, dapat dipahami bahwa strategi marketing, UMKM,
green innovation, sustainability business, dan ekonomi digital memiliki keterkaitan yang kuat
dalam membentuk model pengembangan usaha yang lebih kompetitif dan berkelanjutan.
Strategi marketing berfungsi sebagai sarana untuk mengomunikasikan nilai produk kepada
konsumen, sementara ekonomi digital menyediakan infrastruktur yang memungkinkan
pemasaran dilakukan secara lebih luas dan efektif. Green innovation memberikan nilai tambah
melalui penciptaan produk dan proses yang ramah lingkungan, sedangkan sustainability
business menjadi kerangka yang memastikan keseimbangan antara tujuan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Integrasi kelima aspek tersebut memberikan peluang bagi UMKM untuk
meningkatkan daya saing, memperluas akses pasar, membangun loyalitas pelanggan, serta
menciptakan ketahanan usaha dalam jangka panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan UMKM pada era ekonomi digital memerlukan pendekatan yang

memperhatikan aspek keberlanjutan sebagai bagian dari strategi bisnis masa depan.
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DISKUSI

Kajian mengenai hubungan antara pemasaran, inovasi, dan keberlanjutan dapat dijelaskan
melalui Resource-Based View (RBV) yang dikembangkan oleh Barney (1991). Teori ini
menyatakan bahwa keunggulan kompetitif diperoleh ketika organisasi memiliki sumber daya
yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan. Dalam konteks UMKM,
kemampuan mengembangkan green innovation dan memanfaatkan teknologi digital
merupakan sumber daya strategis yang mampu menciptakan diferensiasi usaha. Produk yang
menggunakan bahan ramah lingkungan, proses produksi yang efisien, serta kemampuan
membangun komunikasi digital yang efektif dapat menjadi keunggulan yang sulit disamai oleh
pesaing. Perspektif RBV menjelaskan bahwa keberhasilan UMKM ditentukan oleh besarnya
modal yang dimiliki, sekaligus kemampuan mengelola pengetahuan, kreativitas, teknologi, dan
reputasi bisnis. Semakin kuat kemampuan tersebut dikembangkan, semakin besar peluang
UMKM untuk memperoleh posisi yang lebih kompetitif di pasar digital.

Selain Resource-Based View, konsep Triple Bottom Line yang diperkenalkan oleh
Elkington (1998) juga memberikan landasan teoritis yang kuat dalam memahami sustainability
business. Teori ini menjelaskan bahwa keberhasilan organisasi harus diukur melalui tiga
dimensi utama, yaitu profit, people, dan planet. Profit berkaitan dengan pencapaian keuntungan
ekonomi, people berhubungan dengan dampak sosial terhadap masyarakat dan pemangku
kepentingan, sedangkan planet menekankan tanggung jawab terhadap lingkungan. Bagi
UMKM, penerapan konsep ini berarti bahwa strategi bisnis perlu mempertimbangkan
keseimbangan antara pertumbuhan usaha, kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian
lingkungan. Pendekatan tersebut semakin relevan karena berbagai penelitian menunjukkan
bahwa konsumen cenderung lebih loyal kepada perusahaan yang memiliki komitmen terhadap
keberlanjutan. Kepercayaan yang terbentuk dari praktik bisnis yang bertanggung jawab dapat
menjadi aset jangka panjang yang mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.

Teori Relationship Marketing juga memiliki relevansi yang tinggi dalam perspektif
pemasaran modern. Teori ini menekankan pentingnya membangun hubungan jangka panjang
antara perusahaan dan pelanggan dibandingkan hanya berfokus pada transaksi sesaat (Morris
et al., 1998). Era digital memungkinkan UMKM menjalin komunikasi yang lebih intensif
melalui media sosial, marketplace, dan berbagai platform interaktif lainnya. Green innovation
dapat menjadi elemen yang memperkuat hubungan tersebut karena konsumen merasa terlibat
dalam aktivitas yang memberikan manfaat bagi lingkungan. Ketika pelanggan memahami
bahwa pembelian suatu produk turut berkontribusi pada pengurangan limbah atau penggunaan

bahan yang lebih ramah lingkungan, maka ikatan emosional terhadap merek cenderung
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meningkat. Hubungan yang kuat tersebut berpotensi menghasilkan loyalitas pelanggan,
promosi dari mulut ke mulut, serta peningkatan nilai merek yang berdampak positif terhadap
Kinerja usaha dalam jangka panjang.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara pemasaran
digital dan kinerja UMKM. Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti pada sektor
UMKM di Asia Tenggara menemukan bahwa penggunaan media sosial dan platform e-
commerce mampu meningkatkan jangkauan pasar serta memperkuat interaksi dengan
konsumen (Asadullah & Faik, 2026; Nurrahma et al., 2024). Studi lain menunjukkan bahwa
pemanfaatan digital marketing berkontribusi terhadap peningkatan penjualan, penguatan citra
merek, dan efisiensi biaya promosi dibandingkan metode pemasaran konvensional (Owais et
al., 2025; Rahman & Mardiana, 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital
memberikan kesempatan yang lebih besar bagi UMKM untuk bersaing dengan perusahaan
yang memiliki sumber daya lebih besar. Kemudahan akses terhadap pasar global menjadikan
batas geografis semakin berkurang sehingga produk lokal memiliki peluang untuk dikenal oleh
konsumen yang lebih luas melalui strategi pemasaran yang tepat dan konsisten.

Penelitian terdahulu juga mengungkap bahwa green innovation memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan daya saing usaha. Berbagai studi menemukan bahwa
perusahaan yang menerapkan inovasi hijau cenderung memperoleh efisiensi biaya produksi
melalui pengurangan konsumsi energi, pengelolaan limbah yang lebih baik, dan pemanfaatan
sumber daya secara optimal (Liu etal., 2025; Oztiirk et al., 2026). Selain menghasilkan manfaat
ekonomi, inovasi hijau juga berkontribusi terhadap peningkatan reputasi perusahaan di mata
konsumen dan investor. Hasil penelitian pada sektor manufaktur dan industri kreatif
menunjukkan bahwa konsumen semakin menghargai produk yang memiliki nilai keberlanjutan
(Chen et al., 2024; Gazzola et al., 2024). Kondisi tersebut memberikan peluang bagi UMKM
untuk mengembangkan strategi diferensiasi berbasis lingkungan. Produk yang mampu
menggabungkan kualitas, harga yang kompetitif, dan nilai keberlanjutan memiliki potensi lebih
besar untuk memperoleh perhatian pasar dibandingkan produk yang hanya bersaing melalui
harga semata.

Hubungan antara sustainability business dan keberhasilan usaha juga telah banyak
dibuktikan dalam berbagai penelitian. Sejumlah studi menemukan bahwa organisasi yang
menerapkan prinsip keberlanjutan memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis (Gaybullaev & Strode, 2026; Nasywa et al., 2025).
Praktik keberlanjutan membantu perusahaan mengurangi risiko operasional, meningkatkan

kepercayaan pemangku kepentingan, dan memperkuat legitimasi sosial usaha. Penelitian pada
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sektor UMKM menunjukkan bahwa pelaku usaha yang memperhatikan aspek sosial dan
lingkungan cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan pelanggan serta komunitas
sekitar (Andriyani & Rochayatun, 2023; Bag et al., 2024; Maity & Lee, 2026). Dampak
tersebut menciptakan dukungan sosial yang menjadi modal penting dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberlanjutan bukan
sekadar tren pemasaran, melainkan strategi bisnis yang dapat mendukung pertumbuhan usaha
secara berkesinambungan.

Studi kasus pertama dapat dilihat pada Patagonia — 1% for the Planet yang dikenal sebagai
salah satu perusahaan pelopor sustainability business dalam industri fesyen global (Patagonia,
2026). Sejak tahun 1985, Patagonia berkomitmen menyumbangkan 1% dari total penjualannya
untuk kegiatan pelestarian lingkungan. Berdasarkan informasi resmi perusahaan, kontribusi
tersebut telah menghasilkan lebih dari US$140 juta dalam bentuk bantuan tunai dan dukungan
lainnya kepada organisasi lingkungan di berbagai negara. Patagonia juga dikenal melalui
kampanye pemasaran "Don't Buy This Jacket” yang mengajak konsumen untuk mengurangi
konsumsi berlebihan dan menggunakan produk secara lebih bertanggung jawab. Strategi ini
justru memperkuat loyalitas pelanggan karena konsumen melihat adanya konsistensi antara
pesan pemasaran dan praktik bisnis yang dijalankan perusahaan. Pengalaman Patagonia
menunjukkan bahwa komitmen keberlanjutan yang autentik dapat memperkuat reputasi merek
dan menciptakan hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

Studi kasus kedua dapat dilihat pada Siklus Refill Indonesia Case Study yang menawarkan
model bisnis berbasis ekonomi sirkular melalui sistem isi ulang (refill) untuk produk kebutuhan
rumah tangga. Berdasarkan hasil penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2024, sejak mulai
beroperasi pada tahun 2020 perusahaan ini telah menjangkau sekitar 20.000 pelanggan di
wilayah Jabodetabek (Kurniawan & Sunitiyoso, 2024). Model bisnis refill yang diterapkan
bertujuan mengurangi penggunaan kemasan plastik sekali pakai sekaligus memberikan
alternatif konsumsi yang lebih berkelanjutan. Seluruh konsep tersebut diperkuat melalui
pemanfaatan platform digital untuk pemasaran, pemesanan produk, dan edukasi konsumen
mengenai pentingnya pengurangan sampah plastik. Kasus Siklus menunjukkan bahwa integrasi
pemasaran digital, inovasi ramah lingkungan, dan model bisnis berkelanjutan dapat diterapkan
pada skala usaha yang lebih dekat dengan karakteristik UMKM. Pengalaman ini memberikan
gambaran bahwa keberlanjutan tidak selalu memerlukan investasi besar, tetapi dapat dimulai
melalui inovasi model bisnis yang menjawab kebutuhan pasar sekaligus permasalahan

lingkungan.
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Meskipun manfaat green innovation dan sustainability business cukup besar,
implementasinya pada UMKM masih menghadapi berbagai hambatan. Keterbatasan modal
sering menjadi kendala utama karena sebagian inovasi hijau memerlukan investasi awal untuk
peralatan, teknologi, atau bahan baku yang lebih ramah lingkungan. Hambatan lain muncul
dari rendahnya literasi digital dan kurangnya pemahaman mengenai konsep keberlanjutan.
Banyak pelaku UMKM masih berorientasi pada pencapaian keuntungan jangka pendek
sehingga belum melihat manfaat strategis dari investasi keberlanjutan. Tantangan tersebut
diperburuk oleh keterbatasan akses terhadap pelatihan, pendampingan, dan informasi mengenai
praktik bisnis hijau yang sesuai dengan karakteristik usaha kecil. Akibatnya, adopsi inovasi
hijau dan strategi pemasaran berkelanjutan masih berjalan lebih lambat dibandingkan potensi
yang sebenarnya dapat dicapai.

Solusi pertama yang dapat dilakukan adalah memperluas program pendampingan dan
pelatihan bagi pelaku UMKM dalam bidang pemasaran digital dan green innovation. Banyak
pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan pengetahuan mengenai pemanfaatan media
sosial, marketplace, digital advertising, maupun penerapan inovasi ramah lingkungan dalam
proses bisnis mereka. Program pelatihan perlu dirancang secara praktis dan berbasis kebutuhan
lapangan sehingga mudah dipahami dan diterapkan oleh pelaku usaha. Materi yang diberikan
dapat mencakup strategi pemasaran digital, pembuatan konten promosi, pengelolaan merek,
penggunaan teknologi sederhana untuk efisiensi produksi, serta pemanfaatan bahan baku yang
lebih ramah lingkungan. Pendampingan yang berkelanjutan akan membantu pelaku UMKM
menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara nyata sehingga transformasi digital dan
penerapan green innovation tidak berhenti pada tahap pemahaman konsep saja, tetapi benar-
benar menghasilkan peningkatan kinerja usaha.

Solusi kedua adalah memperkuat akses pembiayaan hijau bagi UMKM agar mampu
melakukan investasi yang mendukung transformasi bisnis berkelanjutan. Salah satu kendala
utama dalam penerapan green innovation adalah keterbatasan modal untuk membeli teknologi
yang lebih efisien, memperbaiki proses produksi, atau menggunakan bahan baku yang lebih
ramah lingkungan. Pemerintah, lembaga keuangan, dan sektor perbankan dapat menyediakan
skema kredit berbunga rendah, pembiayaan hijau, insentif pajak, maupun program bantuan
khusus bagi UMKM yang menerapkan prinsip keberlanjutan. Dukungan finansial tersebut akan
mengurangi beban investasi awal yang sering menjadi penghambat inovasi. Kemudahan akses
pembiayaan juga dapat mendorong lebih banyak pelaku UMKM untuk berani melakukan
perubahan model bisnis menuju praktik usaha yang lebih efisien, kompetitif, dan berorientasi

jangka panjang.



Wisnujati et al., Strategi Marketing dan Pengembangan UMKM ... 2645

Solusi ketiga adalah membangun kolaborasi yang lebih kuat antara pemerintah, perguruan
tinggi, komunitas bisnis, lembaga pendamping, dan sektor swasta dalam menciptakan
ekosistem yang mendukung pengembangan UMKM berkelanjutan. Pengembangan usaha pada
era ekonomi digital memerlukan dukungan dari berbagai pihak karena UMKM sering kali tidak
memiliki sumber daya yang cukup untuk melakukan transformasi secara mandiri. Perguruan
tinggi dapat berperan dalam transfer teknologi dan penyediaan pendampingan berbasis riset,
sementara sektor swasta dapat membantu melalui kemitraan bisnis dan perluasan jaringan
pasar. Pemerintah dapat memperkuat regulasi dan menyediakan program fasilitasi yang
mendukung sertifikasi produk hijau serta akses terhadap platform digital. Kolaborasi yang
terintegrasi akan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi UMKM untuk
mengembangkan inovasi, meningkatkan kualitas produk, memperluas pasar, dan menerapkan
prinsip sustainability business secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat dipahami bahwa strategi marketing, green
innovation, dan sustainability business merupakan tiga elemen yang saling berkaitan dalam
mendukung pengembangan UMKM di era ekonomi digital. Resource-Based View menjelaskan
bahwa inovasi dan kemampuan digital dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif,
sedangkan Triple Bottom Line memberikan kerangka untuk menciptakan keseimbangan antara
tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Berbagai hasil penelitian terdahulu serta studi kasus
menunjukkan bahwa keberhasilan usaha semakin dipengaruhi oleh kemampuan menciptakan
nilai yang relevan dengan kebutuhan konsumen modern yang peduli terhadap keberlanjutan.
Integrasi pemasaran digital dan inovasi hijau memberikan peluang bagi UMKM untuk
memperluas pasar, meningkatkan reputasi, serta membangun ketahanan usaha dalam jangka
panjang. Arah perkembangan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan bukan lagi pilihan
tambahan dalam strategi bisnis, melainkan bagian integral dari proses pengembangan UMKM
yang ingin tetap kompetitif pada masa depan.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi Resource-Based View (RBV), Triple
Bottom Line, dan Relationship Marketing dalam menjelaskan hubungan antara pemasaran
digital, inovasi hijau, dan keberlanjutan bisnis pada UMKM. Integrasi ketiga perspektif
tersebut menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif dapat dibangun melalui pemanfaatan
sumber daya internal yang inovatif, penciptaan nilai keberlanjutan, serta hubungan jangka
panjang dengan pelanggan. Temuan ini juga memperkaya literatur mengenai pengembangan
UMKM yang berorientasi pada keberlanjutan di tengah dinamika ekonomi digital yang terus
berkembang. Secara praktis, hasil penelitian memberikan gambaran kepada pelaku UMKM

bahwa investasi pada pemasaran digital dan green innovation dapat menjadi strategi yang
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efektif untuk meningkatkan daya saing usaha. Temuan ini juga dapat menjadi referensi bagi
pemerintah, lembaga pendamping UMKM, dan institusi pendidikan dalam merancang program

pelatihan, pendampingan, serta kebijakan yang mendukung transformasi digital dan penerapan

bisnis berkelanjutan.

Tabel 1. Strategi marketing dan pengembangan UMKM berbasis green innovation dan
sustainability business di era ekonomi digital

No Aspek Pembahasan Temuan Utama
C Ekonomi digital membuka peluang pasar yang lebih luas sekaligus
1 Ekonomi Digital dan meningkatkan tingkat persaingan usaha sehingga UMKM perlu

UMKM
Strategi Marketing

beradaptasi dengan teknologi digital.
Pemasaran digital meningkatkan jangkauan pasar, interaksi konsumen,

2 Digital efektivitas promosi, efisiensi biaya pemasaran, dan penjualan UMKM.
Resource-Based Kemampuan digital dan green innovation menjadi sumber daya
3 : strategis yang menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru
View (RBV) 2
oleh pesaing.
4 Triple Bottom Line !(eberhaSII_an l_Jsaha_l tidak hanya dlulfur dari keuntungan (profit), tetapi
juga kontribusi sosial (people) dan lingkungan (planet).
. . Integrasi pemasaran digital dan praktik ramah lingkungan memperkuat
Relationship . . .
5 - hubungan jangka panjang dengan pelanggan serta meningkatkan
Marketing )
loyalitas konsumen.
Inovasi hijau meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya,
6  Green Innovation menurunkan biaya operasional, mengurangi limbah, dan memperkuat
reputasi usaha.
s Praktik bisnis berkelanjutan meningkatkan ketahanan usaha,
Sustainability . AP .
7 BUS] kepercayaan pemangku Kkepentingan, legitimasi sosial, dan
usiness R X
keberlangsungan bisnis jangka panjang.
Perilaku Konsumen Konsumen semakin mempertimbangkan aspek lingkungan dan sosial
8 dalam keputusan pembelian sehingga produk berkelanjutan memiliki
Modern ) AT
daya tarik lebih tinggi.
. _— Kombinasi kualitas produk, harga kompetitif, dan nilai keberlanjutan
9 Diferensiasi Produk menjadi strategi diferensiasi yang efektif bagi UMKM.
. Komitmen keberlanjutan yang konsisten mampu meningkatkan
Studi Kasus . . . .
10 Patagonia reputasi merek, loyalitas pelanggan, dan hubungan jangka panjang
g dengan konsumen.
. . Integrasi model bisnis sirkular, inovasi ramah lingkungan, dan
11 gt:f?lll Iﬁ]adsgrs]esslilglus pemasaran digital terbukti mampu menarik pelanggan serta
mengurangi dampak lingkungan.
Hambatan Kendala utama meliputi keterbatasan modal, rendahnya literasi digital,
12 . . A ;
Implementasi minimnya pemahaman sustainability, dan terbatasnya akses pelatihan.
13 Solusi Pelatihan dan pendampingan pemasaran digital serta green innovation
Pengembangan SDM  diperlukan untuk meningkatkan kapasitas UMKM.
Akses pembiayaan hijau, kredit berbunga rendah, insentif, dan
14 Solusi Pembiayaan dukungan pemerintah  dapat mempercepat adopsi inovasi
berkelanjutan.
Sinergi antara pemerintah, perguruan tinggi, sektor swasta, dan
15 Solusi Kolaborasi komunitas bisnis diperlukan untuk membangun ekosistem UMKM
berkelanjutan.
Integrasi  strategi marketing digital, green innovation, dan
16 Temuan Utama sustainability business terbukti meningkatkan daya saing, reputasi,

Keseluruhan

loyalitas pelanggan, efisiensi operasional, serta ketahanan UMKM di
era ekonomi digital.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, dapat disimpulkan bahwa strategi marketing, green
innovation, dan sustainability business merupakan elemen yang saling terintegrasi dalam
mendukung pengembangan UMKM di era ekonomi digital. Transformasi digital telah
memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar, meningkatkan interaksi dengan
konsumen, serta membangun identitas merek yang lebih kuat melalui berbagai platform digital.
Pada saat yang sama, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan mendorong
pelaku usaha untuk mengembangkan inovasi yang lebih ramah lingkungan dan berorientasi
pada keberlanjutan. Penerapan green innovation mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat daya saing, serta menciptakan nilai tambah yang membedakan produk UMKM
dari para pesaing. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa sustainability business memberikan
manfaat jangka panjang melalui peningkatan reputasi usaha, loyalitas pelanggan, serta
kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar dan regulasi. Keberhasilan penerapan strategi
pemasaran berbasis keberlanjutan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam
mengintegrasikan teknologi digital, inovasi hijau, dan komunikasi nilai keberlanjutan kepada
konsumen. Oleh sebab itu, pengembangan UMKM pada masa depan perlu diarahkan pada
model bisnis yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan secara seimbang.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi
hasil. Pertama, penelitian menggunakan pendekatan tinjauan pustaka sehingga seluruh temuan
bergantung pada kualitas, cakupan, dan ketersediaan literatur yang dianalisis. Kedua, data yang
digunakan berasal dari sumber sekunder sehingga belum menggambarkan kondisi empiris
secara langsung pada UMKM di berbagai wilayah dan sektor usaha. Ketiga, jumlah literatur
yang dianalisis dibatasi pada 37 artikel dan dokumen terpilih dalam rentang tahun 1991-2026
sehingga masih terdapat kemungkinan adanya penelitian relevan lain yang belum terakomodasi

dalam kajian ini.

REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris melalui survei,
wawancara mendalam, atau studi kasus lapangan agar dapat memperoleh gambaran yang lebih
nyata mengenai implementasi strategi marketing, green innovation, dan sustainability business
pada UMKM. Penelitian mendatang juga dapat mengembangkan model kuantitatif untuk
menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel sehingga menghasilkan bukti

empiris yang lebih kuat. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan
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teknologi digital sebagai sarana pemasaran sekaligus media edukasi mengenai nilai
keberlanjutan produk kepada konsumen. Pemerintah dan pemangku kepentingan terkait perlu
memperluas akses pelatihan, pendampingan, serta pembiayaan yang mendukung inovasi hijau
agar transformasi menuju bisnis berkelanjutan dapat berlangsung lebih efektif. Langkah
tersebut diharapkan mampu mendorong terciptanya UMKM yang lebih kompetitif, adaptif, dan

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
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